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IDENTIFIKASI PERAN GENDER DALAM PENGGUNAAN 

RUANG RITUAL MASYARAKAT ADAT TANA AI 

 

(Studi Kasus: Desa Werang Kecamatan Waiblama Kabupaten Sikka) 

 

ABSTRAK 
 

Masyarakat adat Tana Ai merupakan suatu komunitas wilayah adat 

yang memiliki ciri khas budaya dan masih mempertahankan tradisi adat 

istiadat ditengah perkembangan zaman modern. Mereka cenderung 

melakukan aktivitas ritual yang berhubungan erat dengan roh leluhur dan alam 

sekitarnya. Hal yang menarik dari aktivitas ritual tersebut yakni terdapat peran 

khusus sesuai gender dalam proses pelaksanaannya. Sehingga dari aktivitas 

dan peran, terbentuklah alur aktivitas, titik lokasi atau tempat yang digunakan 

dan memiliki fungsi serta tujuan dalam penggunaan ruangnya. Aspek 

keruangan dalam kaitannya dengan peran gender dan aktivitas ritual 

merupakan suatu nilai yang perlu dikaji dan dipertahankan dalam kerangka 

melestarikan nilai kebudayaan dan kearifan lokal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik kegiatan 

dan peran masyarakat adat sesuai gender serta melihat implikasinya dalam 

penggunaan ruang ritual yang terbentuk akibat aktivitas ritual didalamnya. 

Metode Analisa yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan bantuan 

metode pengambilan data behavioural mapping. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan berdasarkan pemahaman para ahli mengenai empat komponen 

utama dalam upacara ritual adat yaitu tempat upacara, tahap/proses kegiatan 

yang dilakukan, benda dan alat-alat upacara dan juga orang yang melakukan 

upacara. Selain itu tergambarkan dengan jelas keterlibatan peran gender dalam 

penggunaan ruang ritual yang sangat penting dan berpengaruh pada setiap 

proses ritualnya sehingga diketahui ruang-ruang mana yang merupakan ruang 

yang dipergunakan untuk laki-laki dan perempuan dan ruang yang 

dipergunakan untuk aktivitas bersama. 

 
Kata Kunci: Masyarakat Adat Tana Ai, Peran Gender, Ruang Aktivitas 

Ritual 
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IDENTIFICATION OF GENDER ROLE IN THE USE OF THE 

TANA AI INDIGENOUS RITUAL SPACE 

 
(Case Study: Desa Werang Kecamatan Waiblama Kabupaten Sikka) 

 

ABSTRACT 
 

The Tana Ai indigenous community is a traditional regional 

community that has cultural characteristics and still maintains traditional 

customs amidst modern developments. They tend to carry out ritual activities 

that are closely related to ancestral spirits and the surrounding environment. 

The interesting thing about these ritual activities is that there are special roles 

according to gender in the implementation process. So that from the activities 

and roles, a flow of activities is formed, a location point or place that is used 

and has a function and purpose in the use of its space. The spatial aspect in 

relation to gender roles and ritual activities is a value that needs to be studied 

and maintained within the framework of preserving cultural values and local 

wisdom. 

The purpose of this study is to determine the characteristics of 

activities and roles of indigenous people according to gender and to see their 

implications in the use of ritual spaces formed as a result of ritual activities in 

them. The analysis method used is descriptive qualitative with the help of 

behavioral mapping data collection methods. The results of the study can be 

concluded based on the understanding of experts regarding the four main 

components in traditional ritual ceremonies, namely the place of the 

ceremony, the stages/processes of the activities carried out, objects and tools 

of the ceremony and also the people who perform the ceremony. In addition, 

it is clearly depicted the involvement of gender roles in the use of ritual spaces 

which are very important and influential in each ritual process so that it is 

known which spaces are spaces used for men and women and spaces used for 

joint activities. 

 

Keywords: Tana Ai Indigenous People, Gender Roles, Ritual Activity Space 
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